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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil penelitian pengaruh beberapa perlakuan ekstrak tanaman yang 

diberikan pada serangga uji bahwa perlakuan ekstrak biji sirsak memberikan 

hasil mortalitas kutu kebul tertinggi mencapai 100%, sedangkan pada 

perlakuan ekstrak babadotan menunjukan mortalitas kutu kebul mencapai 

76,67%. Dan mortalitas kutu kebul terendah terdapat pada perlakuan ekstrak 

gamal 41,65%%, serta pada  kontrol/tanpa perlakuan ekstrak tanaman tidak 

terjadi mortalitas terhadap kutu kebul pada tanaman cabai rawit. 

2. Berdasarkan penelitian ekstrak tanaman yang paling efektif dalam 

mengendalikan hama kutu kebul yakni pada perlakuan ekstrak biji sirsak. Hal 

ini dikarenakan ekstrak biji sirsak diketahui mempunyai sifat racun (toksik) 

yang cukup kuat.  

 

5.2 Saran 

1. Untuk menanggulangi serangan kutu kebul pada tanaman cabai rawit 

disarankan untuk menggunakan insektisida nabati dari ekstrak biji sirsak. 

2. Perlunya perhatian khusus terutama bagi petani padi agar kiranya tidak 

menggunakan insektisida kimia secara terus menerus.  

3. Perlunya penelitian lebih lanjut di lahan tanaman cabai rawit menggunakan 

insektisida nabti ekstrak biji sirsak. 
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